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Abstract: Discipline, Supervision and Work Productivity. This study aims to determine how
the influence of the partial and simultancous variables of work discipline and supervision of
employee productivity at the Department of Agriculture of Bengkalis Regency. This research uses
quantitative method. The population of the research is all employees of the Agriculture Service
which amounts to 81 people and all of them are sampled. Data collection techniques are
questionnaires and documentation. Data analysis using multiple linear regression. The results
showed that there is a significant influence between employee work discipline and supervision on
the productivity of employees of the Bengkalis District Agricultural Service. Simultaneously work
discipline and work supervision affect the productivity of employment of employees at the
Department of Agriculture of Bengkalis Regency, with a very significant level of influence. Where
from the determination test R2 known that the variable of work discipline and work supervision
has an influence of 70.8% and the rest of 29.2% influenced by variables not examined in this study
such as leadership variables, work motivation, incentives and organizational climate.
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Abstrak: Disiplin, Pengawasan dan Produktivitas Kerja. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana pengaruh secara parsial dan simultan variabel dari disiplin kerja dan
pengawasan terhadap produktivitas kerja pegawai pada Dinas Pertanian Kabupaten Bengkalis.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi penelitian adalah seluruh pegawai Dinas
Pertanian yang berjumlah 81 orang dan seluruhnya dijadikan sampel. Teknik pengumpulan data
adalah kuesioner dan dokumentasi. Analisis data menggunakan regresi linier berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja pegawai
dan pengawasan terhadap produktivitas kerja pegawai Dinas Pertanian Kabupaten Bengkalis.
Secara serempak disiplin kerja dan pengawasan kerja berpengaruh terhadap produktifitas kerja
pegawai pada Dinas Pertanian Kabupaten Bengkalis, dengan tingkat pengaruh yang sangat
signifikan. Dimana dari uji determinasi R* diketahui bahwa variabel disiplin kerja dan pengawasan
kerja memiliki pengaruh sebesar 70,8% dan sisanya sebesar 29,2% dipengaruhi oleh variabel yang
tidak diteliti dalam penelitian ini seperti variabel kepemimpinan, motivasi kerja, insentif dan iklim
organisasi.

Kata kunci: disiplin, pengawasan, produktivitas kerja

PENDAHULUAN nisasi. Pelaksanaan rangkaian kegiatan da-

Suatu organisasi didirikan sebagai su- lam organisasi dilakukan oleh manusia ya-
atu wadah untuk mencapai suatu atau bebe- ng bertindak sebagai aktor atau peserta da-
rapa tujuan. Organisasi tersebut harus me- lam organisasi. Agar organisasi tersebut da-
ngelola berbagai rangkaian kegiatan yang pat berjalan dengan lancar dan efektif, di-
diarahkan menuju tercapainya tujuan orga- perlukan orang-orang yang memiliki ke-
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mampuan tertentu sesuai dengan bidang
tugasnya masing-masing.

Keberhasilan suatu organisasi dalam
mencapai tujuan tergantung pada kualitas
kegiatan dan upaya bersama dari orang-
orang yang terlibat di dalamnya untuk men-
capai tujuan yang telah ditetapkan. Kegi-
atan-kegitan yang dilakukan perlu adanya
peraturan-peraturan dan ketentuan yang a-
kan mengatur dan membatasi setiap kegitan
dan perilakunya. Penyesuaian diri dari indi-
vidu terhadap segala sesuatu yang ditetap-
kan kepada pegawai, akan menciptakan su-
atu masyarakat yang tertib dan bebas dari
kekacauan-kekacauan. Dengan kata lain,
disiplin kerja sangat dibutuhkan untuk
meningkatkan kinerja pegawai.

Kinerja pegawai perlu diperhatikan
serta ditingkatkan dengan baik untuk men-
dukung tujuan visi dan misi yang telah di-
tetapkan dalam sebuah organisasi. Kinerja
merupakan hasil pekerjaan yang mampu
dicapai secara kualitas dan kuantitas de-
ngan penuh tanggung jawab yang telah di-
tetapkan dan disepakati bersama di dalam
suatu organisasi.

Faktor disiplin kerja yang harus
dipatuhi oleh setiap pegawai tanpa terkecu-
ali. Faktor disiplin kerja dijabarkan dengan
pemenuhan pelaksanaan pekerjaan dengan
baik dan tepat waktu. Pengenaan sanksi a-
tas pelaksanaan pekerjaan yang tidak me-
menuhi standar pelaksanaan pekerjaan ha-
rus melalui pengawasan. Pengawasan ber-
tujuan agar hasil pelaksanaan pekerjaan di-
peroleh secara berdaya guna (efisien) dan
berhasil guna (efektif), sesuai dengan ren-
cana yang telah ditetapkan sebelumnya.

Dinas Pertanian Kabupaten Bengkalis
adalah instansi yang mempunyai tugas me-
nyelenggarakan urusan Pemerintahan Dae-
rah di bidang pertanian dan perkebunan
berdasarkan asas otonomi dan tugas pem-

bantuan. Untuk melaksanakan tugas yang
menyelenggarakan urusan Pemerintah Dae-
rah di bidang pertanian dan perkebunan di
Kabupaten Bengkalis, dihadapkan pada
tantangan yang komplek dalam berbagai tu-
gas dan pekerjaan yang dihadapinya. Untuk
mewujudkan tujuan Dinas Pertanian Kabu-
paten Bengkalis yang merupakan salah satu
organisasi/lembaga yang berperan dalam
mengembangkan, meningkatkan kualitas &
mengkoordinasi unsur pertanian dan perke-
bunan dalam masyarakat di tingkat Kabu-
paten. Di lembaga inilah aktivitas para pe-
gawai mampu berperan dalam mewujudkan
satu pola pertanian dan perkebunan serta
mampu mengatasi segala permasalahan
yang berhubungan dengan pertanian dan
perkebunan di lingkup daerah Kabupaten
Bengkalis.

Dalam Undang-undang Nomor 5 Ta-
hun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara da-
lam pasal 1 ayat (1) disebutkan bahwa Apa-
ratur Sipil Negara yang selanjutnya dising-
kat ASN adalah profesi bagi pegawai nege-
ri sipil dan pegawai pemerintah dengan per-
janjian kerja yang bekerja pada instansi pe-
merintah. Selanjutnya Aparatur Sipil Nega-
ra merupakan yang melaksanakan fungsi-
fungsi administrasi. Dengan demikian da-
pat dipahami bahwa pegawai ASN yang be-
kerja pada Dinas Pertanian Kabupaten Be-
ngkalis adalah perencana, pelaksana dan se-
kaligus diharapkan menjadi motivator atau
pendorong semangat keikutsertaan masya-
rakat dalam gerak usaha memperbaiki selu-
ruh aspek tata kehidupan dalam bidang per-
tanian dan perkebunan. Untuk dapat berfu-
ngsi sebagai pendorong bagi pembaharuan
dan pembangunan masyarakat, dituntut pe-
rilaku keteladanan yang berupa sikap krea-
tif, inovatif, kemampuan keras serta tang-
gungjawab yang tinggi, yang diantaranya
ditunjukkan oleh produktivitas mereka da-
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Tabel 1. Hasil Uji Determinasi

Model R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 713(a) 708

292 .82624

1 Predictors: (Constant), disiplin, pengawasan
2 Dependent Variable: Produktivitas Kerja

Sumber: Hasil Penelitian, 2017 (Data Diolah)

Berdasarkan hasil uji determinasi di-
peroleh nilai koefisien determinasi sebesar
0.708. Hal ini menunjukkan bahwa 70.8%
variabel disiplin (X;) dan pengawasan (X3)
memberikan konstribusi terhadap variabel
produktivitas kerja (Y) pegawai pada Dinas

Tabel 2. Hasil Uji F

Pertanian Kabupaten Bengkalis, sedangkan
29.2% adalah merupakan konstribusi dari
variabel bebas lain yang tidak dijelaskan
oleh model penelitian seperti variabel

kepemimpinan, motivasi kerja, insentif dan
iklim organisasi.

1 Regression 45.175 2 22.587  33.087 .000(a)
Residual 43.691 64 .683
Total 88.866 66

Predictors: (Constant), Disiplin, Pengawasan
a Dependent Variable: Produktivitas Kerja

Secara serempak diperoleh bahwa
nilai Fpiwung (33.087) lebih besar dibanding-
kan dengan nilai Fipe (3.14), dan sig. d
(0.000%) lebih kecil dari alpha 5% (0.05).
Dengan kata lain disiplin kerja dan penga-
wasan kerja berpengaruh terhadap produk-
tivitas kerja pegawai pada Dinas Pertanian
Kabupaten Bengkalis, dengan tingkat pe-
ngaruh yang sangat signifikan. Untuk itu,
setiap organisasi selalu berusaha mening-
katkan produktiftas pegawai dalam usaha
mencapai tujuan organisasi yang telah di-
tetapkan oleh top manajemen. Disisi lain,
banyak faktor yang mempengaruhi produ-
ktifas kerja pegawai ini. Produktifas kerja
pegawai pada umumnya dipengaruhi dari

dalam dan luar diri pegawai sendiri. Perta-
ma, faktor disiplin kerja yang harus dipatu-
hi oleh setiap pegawai tanpa terkecuali.
Faktor disiplin kerja dijabarkan dengan pe-
menuhan pelaksanaan pekerjaan dengan
baik dan tepat waktu. Pengenaan sanksi a-
pabila pelaksanaan pekerjaan tidak meme-
nuhi standar pelaksanaan pekerjaan yang
ditetapkan. Kedua, faktor pengawasan ker-
ja dimana pengawasan mempunyai arti pe-
nting bagi setiap organisasi. Pengawasan
bertujuan agar hasil pelaksanaan pekerjaan
diperoleh secara berdaya guna (efisien) dan
berhasil guna (efektif), sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan sebelumnya.
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Tabel 3. Hasil Uji Parsial

Model t Sig.

1 (Constant) 1.290 202
Disiplin 2.856 .006
Pengawasan 5.702 .000

a Dependent Variable: Produktivitas Kerja

Hasil pengujian hipotesis data secara
parsial diketahui Nilai thing untuk variabel
disiplin kerja (2.856) lebih besar dibanding-
kan dengan nilai tipe (2.00), atau nilai sig. t
untuk variabel disiplin kerja (0.006) lebih
kecil dari alpha (0.025) sementara itu Nilai
thinng untuk variabel pengawasan kerja
(5.702) lebih besar dibandingkan dengan
nilai type (2.00), atau nilai sig. t untuk vari-
abel pengawasan kerja (0.000) lebih kecil
dari alpha (0.025). Oleh karena itu secara
parsial variabel pengawasan kerja (X3)
berpengaruh lebih dominan daripada vari-
abel disiplin kerja (X;). Maksudnya ada-
lah, variabel pengawasan kerja (X;) lebih
menentukan terhadap produktivitas kerja
pegawai Dinas Pertanian Kabupaten Beng-
kalis. Namun hal ini bukan berarti bahwa
variabel disiplin kerja (X;) tidak menentu-
kan terhadap produktivitas kerja pegawai
Dinas Pertanian Kabupaten Bengkalis, akan
tetapi pengaruh variabel disiplin kerja (X;)
terhadap produktivitas kerja pegawai Dinas
Pertanian Kabupaten Bengkalis tidak sebe-
sar pengaruh variabel pengawasan kerja
(X,) terhadap produktivitas kerja pegawai
Dinas Pertanian Kabupaten Bengkalis.

PEMBAHASAN

Produktivitas yang tinggi merupakan
cerminan pegawai yang merasa puas akan
pekerjaanya dan akan memenuhi semua ke-
wajibanya sebagai pegawai atau mempu-
nyai disiplin yang baik. Salah satu faktor
pendukung terciptanya produktivitas kerja

pegawai yang tinggi adalah pemberian mo-
tivasi kepada pagawai. Pentingnya arti pro-
duktivitas kerja dalam meningkatkan kese-
jahteraan telah disadari secara universal.
Tidak ada jenis kegiatan manusia yang ti-
dak mendapatkan keuntungan dari produk-
tivitas yang ditingkatkan sebagai kekuatan
untuk menghasilkan lebih banyak barang-
barang maupun jasa, peningkatan produkti-
vitas juga menghasilkan peningkatan lang-
sung pada standar hidup yang berada diba-
wah kondisi distribusi yang sama dari pero-
lehan produktivitas yang sesuai dengan ma-
sukan tenaga kerja.

Peningkatan produktivitas dalam be-
kerja merupakan sumber pertumbuhan uta-
ma untuk mewujudkan pembangunan yang
berkelanjutan guna mencapai tujuan orga-
nisasi pemerintahan pada Dinas Pertanian
Kabupaten Bengkalis. Pegawai Negeri Si-
pil adalah salah satu elemen yang meme-
gang tanggung jawab dalam suatu orga-
nisasi, baik itu dalam perencana, pelaksana
dan penggerak serta sekaligus bertindak
sebagai pengawas dalam pembangunan. Se-
hubungan dengan peran, fungsi, dan kedu-
dukan Pegawai Negeri Sipil (PNS), sangat
menentukan sukses atau tidaknya program
pembangunan. Oleh karena itu, kepadanya
perlu adanya produkitivitas kerja yang
tinggi demi suksesnya program-program
pemerintahan di tengah-tengah masyarakat.

Sejalan dengan restrukturisasi yang
dilakukan di masing-masing SKPD ling-
kungan Pemerintah Kabupaten Bengkalis,
maka dibutuhkan peningkatan produktivi-
tas kerja pegawai agar dapat melaksanakan
tugas yang ada dengan sebaik mungkin.
Oleh karena itu, perlu diperhatikan sikap
dasar pegawai terhadap diri sendiri, kompe-
tensi, pekerjaan saat ini serta gambaran me-
reka mengenai peluang yang dapat diraih
dalam struktur organisasi yang baru. Na-
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mun, tidak dapat dipungkiri juga bahwa pe-
rubahan struktur organisasi yang baru ini
pada Dinas Pertanian Kabupaten Bengkalis
dapat mengakibatkan ketegangan dan kece-
masan karena menghadapi sesuatu yang
berbeda dari sebelumnya.

Pada hasil penelitian ini dapat dilihat
variabel yang memiliki nilai signifikan ter-
hadap produktivitas kerja pegawai Dinas
Pertanian Kabupaten Bengkalis adalah va-
riabel pengawasan kerja. Hal ini menanda-
kan bahwa pada Dinas Pertanian Kabupa-
ten Bengkalis telah dilakukan pengawasa
kerja selama pegawai berada ditempat ker-
ja, sehingga mereka terdorong untuk be-
kerja lebih giat, bersemangat, berdisiplin,
dan memiliki produktivitas kerja yang ting-
gi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
selama ini pegawai cenderung beranggapan
bahwa adanya jaminan kesejahteraan seper-
ti kejelasan dalam pemberian insentif setiap
bulannya dan jenjang karir seperti promosi
jabatan yang mereka dapatkan akan mem-
buat pegawai lebih termotivasi menunjuk-
kan produktivitas kerja yang tinggi tidak
berlaku secara mutlak, karena ada faktor
lain yang mempengaruhi produktivitas.

SIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dijelaskan penulis
pada bab sebelumnya, maka dapat disim-
pulkan Terdapat pengaruh yang signifikan
antara disiplin pegawai terhadap produk-
tivitas kerja pegawai Dinas Pertanian Ka-
bupaten Bengkalis. Hal ini menunjukkan
bahwa para pegawai Dinas Pertanian Ka-
bupaten Bengkalis telah berusaha menun-
jukkan sikap disiplin yang baik selama be-
rada ditempat kerja, hal ini dapat diketahui
dari sikap pegawai yang taat terhadap atu-

ran kerja dalam hal masuk dan pulang kan-
tor, dan bertanggung jawab terhadap tugas
yang diberikan kepadanya. Terdapat peng-
aruh yang signifikan antara variabel peng-
awasan terhadap variabel produktivitas ker-
ja pegawai pada Dinas Pertanian Kabupa-
ten Bengkalis. Hal ini menunjukkan bahwa
pada Dinas Pertanian Kabupaten Bengkalis
telah dilakukan pengawasa selama pegawai
berada ditempat kerja. Secara serempak di-
siplin dan pengawasan berpengaruh terha-
dap produktifitas kerja pegawai pada Dinas
Pertanian Kabupaten Bengkalis, dengan
tingkat pengaruh yang sangat signifikan.
Dimana dari uji determinasi R* diketahui
bahwa variabel disiplin dan pengawasan
memiliki pengaruh sebesar 70,8% dan sisa-
nya sebesar 29,2% dipengaruhi oleh varia-
bel yang tidak diteliti dalam penelitian ini
seperti variabel kepemimpinan, motivasi
kerja, insentif dan iklim organisasi.
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